89

BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif,
yakni suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data
berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin
kita ketahui.! Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada
pengujian teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan
angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. Penelitian
adalah mencari jawab atas pertanyaan penelitian. Bass mendefinisikan
penelitian sebagai usaha yang sistematik untuk menyediakan jawaban-

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan.

Adapun pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan sebuah paradigma dalam
penelitian yang memandang kebenaran sebagai sesuatu yang tunggal,
objektif, universal, dan dapat diverifikasi.®> Penelitian kuantitatif, sesuai
dengan namanya, banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari

hasilnya. Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih

'Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

2013), hal. 37

238.

purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2012), him.

3Ibid, him. 164.
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baik apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambaran atau
tampilan lain.* Teknik penyajian dan analisis data kuantitatif dilakukan
dengan teknik statistik. Ada beberapa macam teknik statistik yang dapat
diterapkan dan dideskripsikan, mulai dari yang sederhana sampai yang

kompleks tergantung dari jenis data dan masalah/tujuan penelitian.®
2. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif.
Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan
dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan,
meramalkan dan mengontrol suatu gejala.’ Pada penelitian ini, peneliti
mengarahkan pada pengaruh Return On Assets, Return Of Equety dan
Earning Per Share terhadap Harga Saham pada Perusahaan Property di
Daftar Efek Syariah. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih
sehingga dengan jenis penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori
yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu

gejala.’

“Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2006), him. 12.

>Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta : PT RajaGrafindo
Persada, 2014), him. 209.

®Ade Djohar Maturidi, Metode Penelitian Teknik Informatika cet. 2, (Yogyakarta :
Deepunlish, 2014), him. 13.

" Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis. (Bandung: Alfabeta. 2005), hal. 11



91

B. Populasi dan Sampling

1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan (universum) dari obyek penelitian
yang berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai,
peristiwa, sikap hidup, dan sebagaiannya sehingga obyek-obyek ini menjadi
sumber dari penelitian.® Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alam yang lain.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh
objek/subjek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data publikasi
Laporan Keuangan Perusahaan Property dan data publikasi Bursa Efek

Indonesia.
2. Teknik Sampling Penelitian

Pengambilan sampel harus sesuai dengan kualitas dan karakteristik
suatu populasi. Pengambilan sampel yang tidak sesuai dengan kualitas dan
karakteristik populasi akan menyebabkan suatu penelitian akan menjadi
biasa, tidak dapat mewakili populasi.” Teknik Sampling adalah teknik
pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan

dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan.'

& Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: Kencana. 2008), hal. 99
° Prabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis. (Jakarta: PT Bumi Aksara. 2006), hal. 33
1°Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, cet. 19..., him. 81.
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Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah salah satu

teknik purposive sampling method.

Method sampling purposive adalah adalah teknik penentuaan
sampel yang sering digunakan dalam penelitian. Secara bahasa, kata
purposive berarti = sengaja. Jadi, kalau sederhananya purposive sampling
berarti teknik pengabilan sampel secara sengaja. Maksudnya, peneliti
menentukan sendiri sampel yang diambil karena ada pertimbangan tertentu
sesuai persyaratan (sifat-sifat, karakteristik, ciri, kriteria). Jadi sampel tidak
diambil secara acak, tapi ditentukan sendiri oleh peneliti dengan persyaratan

yang sudah ditetapkan.
. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari suatu objek atau subjek yang mewakili
populasi. Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tertentu. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dan, waktu, dan tenaga, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, sampel
yang diambil dari populasi garus benar-benar representatif (mewakili).™
Sampel juga sering disebut contoh, yaitu himpunan bagian dari suatu

populasi. Sebagai bagian dari populasi, sampel memberikan gambaran yang

llSugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, cet. 19..., him. 81.
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benar tentang populasi.*?> Sampel dalam penelitian ini adalah jurnal laporan
pergerakan treding harga saham perusahaan emiten property pada periode

Januari 2014 sampai dengan Desember 2016.

C. Sumber Data, Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran

1. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah
sumber dari mana data diperoleh.”® Berdasarkan pengertian tersebut maka
sumber data dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder. Data
sekunder sendiri merupakan struktur data historis mengenai variabel-
variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak lain.
Sumber data sekunder bisa diperoleh dari dalam suatu perusahaan (sumber
internal), berbagai internet websites, perpustakaan umum dan sumber

lainnya.**

Sumber data penelitian ini yang dibutuhkan penelitian adalah
sekunder. Data yang dapat dikumpulkan dari beberapa obyek dari suatu
waktu yang disebut data silang. Pada penelitian ini data yang dipergunakan
Time series. Penggunaan data time series karena dalam penelitian ini
menggunakan rentan waktu 3 tahun yaitu dari tahun 2014-2016, kemudian

menggunakan cross section karena dalam penelitian ini mengambil

2. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bhuana llmu Populer, 2003), him. 78.

BRiduwan, Metode &Teknik Menyusun Tesis, (Bandung : ALFABETA, 2009), him. 172.

YAsep Hermawan, Penelitian Bisnis : Paradigma Kuantitatif, (Jakarta : Grasindo, 2008),
him. 168.
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beberapa perusahaan yang dijadikan sebagai sampel yaitu sebanyak 10

perusahaan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
dimana data penelitian ini diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-sumber
yang telah ada. Data itu biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari
laporan-laporan peneliti yang terdahulu.® Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif yakni berupa data laporan keuangan
bulanan yang dipublikasikan oleh Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan
Property dan data Bursa Efek Indonesia. Sumber data yang digunakan
adalah data sekunder yang diperoleh melalui penelusuran dari media

internet, yaitu dari www.idx.go.id, sumber penunjang lainnya berupa jurnal

yang diperlukan, dan sumber-sumber lain yang dapat digunakan dalam

penelitian ini.

2. Variabel Penelitian
Variabel adalah sebuah fenomena (yang berubah-ubah), dengan
demikian maka bisa jadi tidak ada satu peristiwa di alam ini yang tidak
dapat disebut variabel, tinggal, tergantung bagaimana kualitas variabelnya,
yaitu bagaimana bentuk variasi fenomena tersebut. Ada fenomena spektrum
variasi yang amat kompleks.'® Variabel penelitian adalah segala sesuatu

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

> M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1 (Statistik Deskriptif). (Jakarta: Bumi
Aksara. 1999), hal. 33
1°Burhan Bungin, Metodologi Penelitian..., hal.59


http://www.idx.go.id/

95

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya. Untuk itu, Variabel yang digunakan oleh peneliti dalam

penelitian ini terdiri dari dua jenis variable penelitian, adapun variabel-
variabel tersebut adalah :

a. Variabel Independen sering disebut dengan variabel stimulus, predictor,
antecendent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
bebas. Variabel bebas adalah variabel yang menentukan arah atau
perubahan tertentu pada variabel tergantung, sementara variabel bebas
berada pada posisi yang lepas dari pengaruh variabel tergantung.
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat)."” Dalam penelitian ini yang termasuk dalam variabel
independen adalah Return On Assets, Return Of Equety, dan Earning
Per Share.

b. Variabel Dependen sering disebut sebagai variabel output, criteria,
konsekuen. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.’® Dalam penelitian ini
yang termasuk dalam variabel dependen adalah jumlah harga saham

pada perusahaan property di Daftar Efek Syariah.

17Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, cet. 19..., him. 39.
81bid. him 41.
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3. Skala Pengukuran

Skala pengukuran adalah merupakan prosedur pemberian angka
pada suatu objek agar dapat menyatakan karakteristik dari objek
tersebut.® Maksud dari skala pengukuran ini untuk mengklasifikasikan
variabel yang akan diukur supaya tidak terjadi dalam menentukan
analisis data dan langkah penelitian selanjutnya.” Sementara skala
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala rasio,
yakni dua skala yang menunjukkan ukuran perbandingan di antara dua
nilai (besaran) atau lebih pada variabel-variabel tertentu, diukur dari titik
nol kortesia.?* Dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran rasio
yang mencerminkan jumlah-jumlah yang sebenarnya dari suatu variabel.
Misalnya seperti nilai uang, jumlah populasi, jarak, jumlah waktu dalam
artian periode waktu.

Data dalam penelitian ini memiliki satuan ukur yang berbeda
sehingga data asli harus ditranformasi (standaritasi) sebelum bisa
dianalisis. Dengan demikian, perlu dilakukan transformasi ke bentuk z-
score. Nilai standar atau z-score adalah suatu bilangan yang menunjukan
seberapa jauh nilai mentah menyimpang dari rat-ratanya dalam distribusi

data dengan satuan. Tujuan dilakukannya standarisasi untuk menyamakan

“Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk penelitian Kuantitatif : dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, Ed. 1, Cet. 2, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014),
him. 134,

PRiduwan, Metode &Teknik Menyusun Tesis..., him. 81.

2! Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi. (Jakarta: Pt
Rineka Cipta. 2006), hal. 120
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satuan, jadi nilai standar tidak lagi tergantung pada satuan pengukuran

melainkan menjadi nilai baku.?

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.® Teknik pengumpulan
data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan data.”* Menurut Sugiono, metode
pengumpulan data yang umum digunakan dalam suatu penelitian adalah
wawancara, kuesioner, dan observasi.”® Pada penelitian ini digunakan dua
metode pengumpulan data yaitu metode kepustakaan dan dokumentasi.
Dokumentasi adalah data sekunder yang disimpan dalam bentuk dokumen atau
file (catatan konvensional maupun elektronik), buku, tulisan, laporan, notulen

rapat, majalah, surat kabar, dan lain sebagainya.

Metode pengumpulan data digunakan dalam rangka memenuhi data
atau informasi yang diperlukan untuk kepentingan variabel penelitian yang
telah didesain sebelumnya.”® Pengumpulan data dilakukan dengan cara
mempelajari data-data yang berupa catatan-catatan atau yang berkaitan
dengan pembahasan dalam penelitian. Metode kepustakaannya sendiri adalah

sebuah metode yang mengkaji berbagai literature pustaka seperti jurnal,

%2 Singgih santoso, Seri Solusi Bisnis Berbasis TI: Menggunakan SPSS untuk Statistik
Multivarian, (Jakarta : Elex Media Komputindo), Hal. 66-67

Bw. Gulo, Metodologi Penelitian ..., him, 110.

#sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D..., him. 224.

%gyofian Siregar, Statistik Parametrik untuk penelitian Kuantitatif..., him. 39.

%pyguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan
Praktis. (Jakarta: PT Indeks. 2009), hal. 104
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makalah, dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian.
Sedangkan untuk metode dokumentasi adalah cara pengumpulan dokumen-
dokumen atau data yang diperlukan, dilanjutkan dengan pencatatan dan
perhitungan mengenai return on assets, return of equety, dan earning per

share, serta harga saham syariah.

Peneliti dapat memilih desain penelitiannya menurut pengelompokkan
antara pendekatan lungitudional dan pendekatan croos sectional, sehingga
dapat saja suatu penelitian merupakan gabungan dari beberapa desain, seperti
misalnya, desain penelitian korelasional dengan pendekatan croos sectional
pada total populasi; desain penelitian deskriptif kausal komparratif dengan
pendekatan prospektif dan lain sebagainya. ** Penelitian ini menggunakan
penelitian cross-sectional (cross-sectional research) yang merupakan
penelitian yang dilakukan dengan metode cross-sectional (cross-sectional
method), yaitu metode penelitian yang dilakukan dengan mengambil waktu

tertentu yang relative pendek dan tempat tertentu.

E. Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh data lain
yang terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan

variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,

%’ Sandjaja, B. dan Albertus Heriyanto, Panduan Penelitian, Prestasi Pustakaraya, Jakarta,
2006, him. 79.
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melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.?®

Analisis data bertujuan untuk menyusun data dalam cara yang
bermakna sehingga dapat dipahami. Para peneliti berpendapat bahwa tidak ada
cara yang paling benar secara absolute untuk mengorganisasi, menganalisis,
dan menginterpretasikan data. Karena itu, maka prosedur analisis data dalam
penelitian disesuaikan dengan tujuan penelitian. Guna memudahkan dalam
analisa data metode yang digunakan adalah metode statistik. Statistika adalah
serangkaian metode yang dipakai untuk mengumpulkan, menganalisa,
menyajikan dan member makna data. Metode statistik mempermudah para
pengambil keputusan memahami informasi mana yang harus dimanfaatkan,

agar keputusan mereka tepat.?

Teknik analisis data yang digunakan diarahkan untuk menjawab
rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan.® Analisis
juga dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer yaitu SPSS
21.0. Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, maka teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu antara lain:

1.  Standarisasi Data
Bilamana data dalam penelitian memiliki satuan berebeda dalam skala
heterogen, maka satuannya dapat dihilangkan (menjadi sama) dan skala

menjadi homogen (-4 - +4) dengan cara transformasi menjadi data

23ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D..., him. 147.

#gyafizal Hemi Situmorang, et. all, Analisis Data untuk Riset Manajemen dan Bisnis,
(Medan : USU Press, 2010), him. 9.

% sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung : Alfabeta, 2011), him. 331.
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standardize.®* Z score merupakan perbedaan antara raw score (skor asli) dan
rata-rata dengan mengguanakan unit-unit simpangan baku (stansard
deviation) untuk mengukur perbedaan tersebut. Z skor mempunyai dua
bagian: (a) tanda (bisa positif atau negatif), (b) nilai numerik. Kondisi diatas
rata-rata diberi tanda positif dan kondisi di bawah rata-rata diberi tanda
negatif. Nilai numerik Z skor diperoleh dari perbeaan antara nilai asli
dengan rata-ratanya dibagi dengan simpangan baku.** Guna menentukan Z

skor dapat digunakan rumus :

Z skor = —H
)

Jadi, angka Z menjadi bilangan standar atau bilangan baku, atau
bilangan z (Z-score).*®
2. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk
di analisis dengan menggunakan statistik parametrik atau non parametrik.®*
Uji normalitas data ini sebaiknya dilakukan sebelum data diolah
berdasarkan model-model penelitian. Uji normalitas ini bertujuan untuk

mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan digunakan dalam

%1 Solimun, Structural Modeling LISREL dan AMOS. (Malang:Fakultas MIPA Unibraw.

2003), hal. 9

52

% Agus Irianto, Statistik: Konsep Dasar & Aplikasinya. (Jakarta: Kencana. 2007), hal. 51-

¥ M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok..., hal. 141
* Misbahuddin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik. (Jakarta: PT

Bumu Aksara. 2013), hal. 278
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penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data
yang memiliki distribusi normal.*®

Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat
peneliti menggunakan metode Kolmogorov-smirnov. Uji kolmogorov-
smirnov merupakan uji nonparametrik bagian Chi Square test goodness of
fit yaitu menguji kecocokan atau kesesuaian antara data obsevasi dengan
data harapan (Fo = F¢). Uji kolmogorov-smirnov dalam melakukan

pengujian data mempergunakan data continue.®

Metode Kolmogorov-
smirnov prinsip kerjanya adalah membandingkan frekuensi komulatif
distribusi  teoritik dengan frekuensi kumulatif distribusi empirik
(observasi).*’

Pengambilan keputusannya digunakan pedoman jika nilai Sig. < 0,05
maka distribusi data adalah tidak normal. Begitu sebaliknya, jika nilai Sig. >
0,05 maka distribusi data adalah normal.

3. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa
multikolinieritas, heterokedastisitas, dan autokorelasi tidak terdapat dalam
penelitian ini atau data yang dihasilkan berdistribusi normal. Apabila hal

tersebut tidak ditemukan maka asumsi klasik regresi telah terpenuhi.

Adapun pengujian asumsi klasik ini terdiri dari:

% V. Wiratna Sujarweni, Belajar Mudah Spss Untuk Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi &
Umum. (Yogyakarta: Global Media Informasi. 2008), hal. 45

% Danang Sunyoto, Analisis Data Ekonnomi Dengan Menggunakan Spss. (Jakarta: PT
Indeks. 2013), hal. 27

%7 Sofyan Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: PT Bumi
Perkasa. 2014), hal. 153
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a.  Uji Multikolinearitas

Pada dasarnya uji multikolinieritas adalah adanya suatu
hubungan linier yang sempurna (mendekati sempurna) antara
beberapa atau semua variabel bebas.® Uji multikolinearitas diperlukan
untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen yang memiliki
kemiripan antar variabel independen dalam suatu model. Kemiripan
antar variabel independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat
kuat. Selain itu untuk uji ini juga untuk menghindari kebiasaan dalam
proses pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

Multikolinearitas timbul sebagai akibat adanya hubungan kausal
antara dua variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan bahwa dua
variabel penjelas atau lebih bersama-sama dipengaruhi oleh variabel
ketiga di luar model. Guna mendeteksi adanya multikolinearitas,
Nugroho menyatakan jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak
lebih dari 10 maka model terbebas dari multikolinearitas.

VIF adalah suatu estimasi berapa besar multikolinearitas
meningkatkan varian pada suatu koefisien estimasi sebuah variabel
penjelas. VIF yang tinggi menunjukkan bahwa multikolinearitas telah
menaikkan sedikit varian pada koefisien estimasi, akibatnya
menurunkan nilai t. Sarwoko mengemukakan, beberapa alternatif

perbaikan karena adanya multikolinearitas yaitu: (1) membiarkan saja;

% Moh. Sidik Priadana, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis. (Yogyakarta: Garaha
Ilmu. 2009), hal. 193
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(2) menghapus variabel yang berlebihan; (3) transformasi variabel
multikolinearitas dan (4) menambah ukuran sampel.*
b.  Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance
residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain.
Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model
dapat dilihat dengan pola gambar Scatterplot, regresi yang tidak
terjadi heteroskedastisitas jika:*°

1)  Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di
sekitar angka 0.

2)  Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di
bawah saja.

3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar
kembali.

4)  Penyebaran titik-titik data tidak berpola.

Heteroskedastisitas, pada umumnya sering terjadi pada model-

model yang menggunakan data cross section daripada time series.
Namun bukan berarti model-model yang menggunakan data time
series bebas dari heteroskedastisitas.

Adapun apabila nilai asumsi atau syarat uji heterokedastisitas,

maka dapat dinormalkan data tersebut melalui uji Gletser. Pendeteksian

®¥Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0. (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publiisher. 2009), hal. 77-78
“0\/. Wiratna Sujarweni, Belajar Mudah Spss Untuk Penelitian..., hal. 180
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heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan analisis grafik dengan melihat
ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot dan Uji Glejser. Uji Glejser
mengusulkan untuk meregresi nilai absolut residual terhadap variabel
independen. Jika variabel independen signifikan secara statistik
mempengaruhi  variabel independen, maka ada indikasi terjadi
heteroskedastisitas. Jika probabilitas signifikansinya di atas tingkat
kepercayaan 5%, maka dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung
heteroskedastisitas.**

Uji Glejser dilakukan dengan meregresikan variabel-variabel
bebas terhadap nilai absolute residualnya. Guna pengertian dasar,
residual adalah selisih antara nilaiobservasi dengan nilai prediksi; dan
absolut adalah nilai mutlaknya. Gangguan heteroskedastisitas terjadi
jika terdapat pengaruh yang signifikanantara KE dan KS (salah satu
atau keduanya) terhadap absolute. Menurut gujarati bahwa uji Glejser
dilakukan dengan meregres nilai absolut residual terhadap variabel

bebasnya dengan persamaan regresi sebagai berikut:*?
ei=a+ [ Xi+vi
c.  Uji Autokorelasi
Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada
periode tertentu dengan variabel sebelumnya, untuk data time series

autokorelasi sering terjadi. Tetapi untuk data yang sampelnya

*I Moh. Sidik Priadana, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis. (Yogyakarta: Garaha
lilmu. 2009), hal. 197

*> Moh. Sidik Priadana, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis. (Yogyakarta: Garaha
Iimu. 2009), hal. 201.
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crossection jarang terjadi karena variabel pengganggu satu berbeda

dengan yang lain.

Adapun panduan mengenai pengujian ini dapat dilihat dalam

besaran nilai Durbin-Watson atau nilai D-W. Pedoman pengujiannya

adalah :*®

1)

2)

3)

Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi yang
positif.

Angka D-W di antara -2 dan 2 berarti tidak ada
autokorelasi yang positif.

Angka D-W di atas 2 berarti ada autokorelasi yang negatif.

4.  Uji Regresi Linear Berganda

Regresi yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu

variabel independen. Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui

keeratan hubungan antara profitabilitas (variabel dependen) dengan faktor-

faktor yang mempengaruhinya (variabel independen).

Adapun bentuk persamaannya adalah sebagai berikut:*

Harga saham =

Dimana,

o+ b X1 + byX; + baXz+e

A = konstanta

b1, by, bs, by = koefisien regresi masing-masing variabel

X1 =Return On Assets

X

= Return Of Equity

* Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik...,hal. 79
“ Ali Mauludi, Teknik Memahami Statistika 2. (Jakarta: Alim’s Publishing. 2012), hal. 84
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X3 = Earning Per Share

e =error term (variabel pengganggu) atau residual

5. Uji Hipotesis
a.  Pengujian secara parsial atau individu dengan t-test

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah
masing-masing variabel independen mempengaruhi variabel dependen
secara signifikan.*> Pengujian dilakukan dengan uji t atau t-test, yaitu
membandingkan antara t-hitung dengan t-tabel. Uji ini dilakukan
dengan syarat:

1. Jika thiung< tranel, Maka hipotesis tidak teruji yaitu variabel
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

2. Jika thiwng™ tranel, maka hipotesis teruji yang berarti variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai
signifikansi t pada tingkat o yang digunakan (penelitian ini
menggunakan tingkat o sebesar 5%). Analisis didasarkan pada
perbandingan antara nilai signifikansi t dengan nilai signifikansi 0,05,

dimana syarat-syaratnya adalah sebagai berikut:

* Agus widodo, Analisis Statistika Multivarian (Jakarta : Sekolah Tinggi Ilmu
Manajemen YKPN< 2010) Hal. 80
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1. Jika signifikansi t < 0,05 maka hipotesis teruji yang berarti
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

2. Jika signifikansi t > 0,05 maka hipotesis tidak teruji yaitu
variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

b.  Pengujian secara bersama-sama atau simultan dengan F-test

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-

variabel  independen  secara simultan atau bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.*® Pengujian ini
menggunakan uji F yaitu dengan membandingkan F hitung dengan F
tabel. Uji ini dilakukan dengan syarat:

1. Jika Fhing< Frpe, maka hipotesis tidak teruji yaitu
variabel-variabel independen secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2. Jika Fhiung™> Frabe, maka hipotesis teruji yaitu variabel-
variabel independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai

signifikansi F pada tingkat a yang digunakan (penelitian ini

menggunakan tingkat o sebesar 5%). Analisis didasarkan pada

“® Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis dan Ekonomi.
(Yogyakarta : STIM YKPN, 2011). Hal.105-106
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pembandingan antara nilai signifikansi F dengan nilai signifikansi

0,05, dimana syarat-syaratnya adalah sebagai berikut:

1. Jika signifikansi F < 0,05, maka hipotesis teruji yang berarti
variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

2. Jika signifikansi F > 0,05, maka hipotesis tidak teruji yaitu
variabel-variabel independen secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

6.  Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi adalah bagian dari keragaman total
variabel tak bebas Y (variabel yang dipengaruhi atau dependent) yang

dapat diterangkan atau diperhitungkan oleh keragaman variabel X

(variabel yang mempengaruhi atau independent).*” Niali R® akan

berkisar 0 sampai 1. Apabila nilai R* = 1 menunjukkan bahwa 100%

total variasi diterangkan oleh varian persamaan regresi, atau variabel

X1 maupun X, mampu menerangkan variabel Y sebesar 100%.

Sebaliknya apabila nilai R* = 0 menunjukkan bahwa tidak ada total

varians yang diterangkan oleh varian bebas dari persamaan regresi

baik X; maupun X.

Menurut Lind dalam Suharyadi, R® dikatakan baik dan kuat jika nilai
koefisien determinasi lebih besar dari 0,5 menunjukkan variabel bebas dapat

menjelaskan variabel tidak bebas dengan baik atau kuat, sama dengan 0,5

" 1bid. him 83.
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dikatakan sedang dan kurang dari 0,5 relatif kurang baik.*® Nugroho dalam
Sujianto menyatakan bahwa untuk regresi linear berganda sebaiknya
menggunakan R Square yang sudah disesuaikan atau tertulis Adjusted R Square,

karena disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan.*

*8Suharyadi dan Purwanto, Statistika: Untuk Ekonomi & Keuangan Modern. (Jakarta: PT
Salemba Empat. 2004), hal.465-515
* Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0..., hal. 71



